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ABSTRAK

Fitria Sari (2007/84932): Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Industri Kecil Logam di Nagari Sungai Pua. Skripsi. Program
Studi Ekonomi Pembangunan. Fakultas Ekonomi. Universitas
Negeri Padang. Di Bawah Bimbingan Bapak Drs. Akhirmen,
M.Si dan Ibuk Novya Zulva Riani, SE, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh jumlah modal
terhadap jumlah produksi industri kecil logam di nagari Sungai Pua (2) Pengaruh
jumlah tenaga kerja terhadap jumlah produksi industri kecil logam di nagari
Sungai Pua (3) Pengaruh jumlah bahan baku terhadap jumlah produksi industri
kecil logam di nagari Sungai Pua (4) Pengaruh secara bersama-sama modal,
tenaga kerja dan bahan baku terhadap produksi industri kecil logam di nagari
Sungai Pua.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dan asosiatif yaitu
penelitian yang mendeskripsikan variabel penelitian dan menemukan ada tidaknya
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat. Jenis data dalam
penelitian ini adalah data primer yang diambil pada bulan Januari 2011. Teknik
analisis data adalah deskriptif dan induktif. Analisis indusktif terdiri dari Uji
Prasyarat Analisis yaitu uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji
autokorelasi, persamaan regresi linear berganda, uji t, uji F dengan a = 0,05 dan
analisis determinasi (R?).

Hasil penelitian ini adalah (1) jumlah modal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap jumlah produksi industri kecil logam di nagari Sungai Pua (sig
= 0,000) dengan tingkat pengaruh 0,259 % (2) jam kerja per tenaga kerja
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah produksi industri kecil logam
di nagari Sungai Pua (sig = 0,000) dengan tingkat pengaruh -0,566 % (3) jumlah
bahan baku per tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi
industri kecil logam di nagari Sungai Pua (sig = 0,000) dengan tingkat pengaruh
0,526 % (4) secara bersama-sama modal, jam kerja per tenaga kerja dan bahan
baku per tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah produksi
industri kecil logam di nagari Sungai Pua (sig = 0,000) dengan sumbangan
bersama-sama sebesar 89,40 %.

Penulis menyarankan kepada pemerintah setempat untuk dapat membuat
koperasi agar memudahkan penyaluran modal dan bisa mendapatkan bahan baku
dengan lebih murah. Untuk pengusaha, agar lebih meningkatkan keahlian dan
kemampuan tenaga kerja agar kedepannya tenaga kerja dapat berpengaruh
terhadap produksi industri kecil logam di nagari Sungai Pua.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agam merupakan kabupaten yang kaya akan sumber daya alam
maupun sumber daya manusia, masyarakat Agam memiliki keahlian dan
keterampilan yang beragam. Meskipun Agam merupakan daerah yang
mempunyai potensi pertanian yang besar, namun bukan berarti
keterampilan masyarakatnya hanya dibidang pertanian saja. Industri juga
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Agam untuk
menopang perekonomiannya, baik itu yang berskala besar, menengah
maupun berskala kecil.

Proses industri ini dapat berjalan dengan adanya pemanfaatan secara
optimal dari sumber daya yang ada (alam, manusia, modal). Sehingga
kegiatan industri dapat memberikan manfaat sosial ekonomi kepada
masyarakat. Pemanfaatan sumber daya yang ada akan mempengaruhi jenis
industri  yang akan dikembangkan, sektor industri yang akan
dikembangkan adalah industri kecil. Dalam perkembangannya sektor
industri kecil sering mengalami berbagai kendala.

Pada umumnya permasalahan yang dihadapi oleh industri kecil antara
lain kurangnya kemampuan dibidang administrasi usaha, lemahnya
kemampuan penalaran, kurangnya modal dari luar karena tidak

mengetahui besarnya dana yang dibutuhkan, kurangnya kemampuan untuk



mendapatkan informasi dan teknologi yang diperlukan untuk
pengembangan usaha, serta masih rendahnya tingkat pendidikan.

Begitu pula yang terjadi di nagari Sungai Pua yang merupakan salah
satu wilayah dari kecamatan Sungai Pua kabupaten Agam yang merupakan
nagari dengan kegiatan ekonomi masyarakat yang beragam. Salah satu
diantaranya adalah industri kecil logam yang mengolah bahan-bahan dari
logam seperti besi dan kuningan menjadi barang setengah jadi dan barang
jadi yang siap untuk dipasarkan, yang merupakan salah satu daerah
penghasil barang dari industri kecil logam terbesar di wilayah Sumatera
Barat.

Industri kecil logam di nagari Sungai Pua tersebar di 4 Jorong, yaitu:
pada tahun 2008 di jorong V Suku terdapat 158 buah industri kecil logam,
di jorong Tangah Koto terdapat 1 buah, di jorong Kapalo Koto terdapat 10
buah dan di jorong V Kampuang terdapat 2 buah industri kecil logam.

Maju mundurnya suatu industri sangat ditentukan dengan adanya
kemampuan untuk memadukan komponen modal, bahan baku, tenaga
kerja, pasar dan transportasi. Adapun bahan baku yang digunakan dalam
proses produksi pada industri kecil logam ini adalah besi, kuningan, batu
bara, tanah liat dan lilin. Jadi dapat disimpulkan jika salah satu komponen
tersebut tidak berfungsi, akan berpengaruh terhadap produksi industri
tersebut.

Industri kecil termasuk industri rumah tangga yang perlu dibina

menjadi usaha yang makin efisien dan mampu berkembang mandiri,



meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka lapangan Kkerja,
mengentaskan kemiskinan dan makin mampu meningkatkan peranannya
dalam penyediaan barang dan jasa. Industri kecil tidak hanya berperan
dalam pemerataan pembangunan, tapi juga berperan dalam struktur sosial
yang berproduksi efektif dan dalam investasi yang relatif kecil.

Dilihat dari kenyataan di lapangan dalam Prima (2008:3), industri kecil
logam ini menghadapi beberapa kendala dan permasalahan, yaitu: dalam
memproduksi sifatnya masih monoton atau tidak dapat melaksanakan
produksi yang lebih maju. Tingginya harga bahan baku dan kurangnya
tenaga kerja mengakibatkan produksi kurang lancar, sehingga untuk
menghasilkan produk membutuhkan waktu yang agak lama dan biaya
yang tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Jumlah Dan Pertumbuhan Unit Usaha Dan Produksi
Industri Kecil Logam Di Nagari Sungai Pua Tahun

2004-2008
Jumlah | Pertum- Produksi
Tahun Unit buhan Jumlah_ Pertum- Nilai _ Pertum-
Usaha (%) Produksi | puhan | Produksi | buhan
(KOdI) (%) (Rp) (%)
2004 184 - 5391 - 986623600 -
2005 180 -2,17 5500 2,02 1129021500 14,43
2006 | 178 1,11 5148 6,4 | 1168838500 | 3,53
2007 | 175 -1,69 4989 -3,09 | 1285734160 | 10,01
2008 171 -2,29 4750 -4,79 1511007200 17,52

Sumber: Data Ekonomi Masyarakat
Nagari Sungai Pua, 2010.




Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah unit usaha industri kecil logam
di nagari Sungai Pua cenderung menurun dari tahun ke tahun. Penurunan
terbesar terjadi pada tahun 2008 sebesar 2,29 %, sedangkan penurunan
terendah terjadi pada tahun 2006 sebesar 1,11 %. Hal ini kemungkinan
disebabkan karena perekonomian yang tidak stabil, sehingga mungkin juga
akan mempengaruhi tenaga kerja dan menurunkan jumlah unit usaha.
Selain itu penyebab lainnya mungkin karena adanya perubahan kebiasaan
dalam masyarakat yang dahulunya banyak menggunakan barang-barang
dari logam seperti talempong yang digunakan pada saat panen padi.
Sedangkan saat ini, hal-hal seperti itu sudah tidak ada lagi ditemukan
dalam masyarakat Minang.

Nilai produksi industri kecil logam nagari Sungai Pua cenderung
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Peningkatan terbesar terjadi
pada tahun 2008 sebesar 17,52 %, sedangkan peningkatan terendah terjadi
pada tahun 2006 sebesar 3,53 %. Peningkatan industri tidak diiringi
dengan jumlah produksi yang cenderung mengalami penurunan dari tahun
ke tahun. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2006 sebesar 6,4 %,
sedangkan penurunan terkecil terjadi pada tahun 2007 sebesar 3,09 %.
Terjadinya penurunan produksi kemungkinan disebabkan adanya lonjakan
harga bahan baku pada tahun 2006 tersebut, sehingga mengakibatkan
beberapa industri gulung tikar dan ada juga yang menghentikan operasi

produksi industri mereka untuk sementara waktu.



Munurun dan meningkatnya pertumbuhan produksi industri Kkecil
logam di nagari Sungai Pua diduga pula disebabkan oleh ketersediaan
tenaga kerja, bahan baku dan modal. Di bawah ini disajikan tabel yang
memuat jumlah modal, tenaga kerja dan bahan baku dari tahun 2004-2008.

Tabel 2. Jumlah Modal, Tenaga Kerja Dan Bahan Baku Industri
Kecil Logam Di Nagari Sungai Pua Dari Tahun 2004-2008

Pertum- Pertum- Pertum-
Tahun h?lgg‘;ﬂ buhan Tégfj%a buhan Bahzgpl?aku buhan
(%0) (%0) (%0)
2004 | 2910289315 - 656 - 301117395 -
2005 | 2381145803 -18,18 635 -3,20 327753040 8,85
2006 | 1933947586 -18,78 635 0 324475375 -1,00
2007 | 1526226956 -21,08 608 -4,25 542205875 67,10
2008 | 1162050000 -23,86 593 -2,47 540691352 -0,28

Sumber: Data Ekonomi Masyarakat
Nagari Sungai Pua,2010

Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa modal cenderung menurun dari
tahun ke tahun. Penurunan terbesar terjadi pada tahun 2008 sebesar
23,86 %, sedangkan penurunan terendah terjadi pada tahun 2005 sebesar
18,18 %. Hal ini mungkin terjadi karena penurunan jumlah unit industri.

Dengan terjadinya penurunan jumlah unit industri maka permintaan
tenaga kerja mengalami penurunan dengan jumlah tenaga kerja yang
tercatat pada tahun 2004 merupakan jumlah tenaga kerja tertinggi selama 5
tahun terakhir. Penurunan tenaga kerja terbesar terjadi pada tahun 2007
sebesar 4,25 %, sedangkan penurunan terendah terjadi pada tahun 2008
sebesar 2,47 %. Namun pada tahun 2006 jumlah tenaga kerja adalah
konstan, hal ini mungkin disebabkan karena lonjakan harga bahan baku

membuat beberapa industri kecil logam melakukan penggabungan usaha.



Sehingga unit usaha mengalami penurunan sedangkan tenaga kerja tetap
konstan.

Bahan baku mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, peningkatan
terbesar terjadi pada tahun 2007 sebesar 67,10 %. Peningkatan terendah
terjadi pada tahun 2005 sebesar 8,85 %. Hal ini mungkin pula dikarenakan
lonjakan harga yang mengakibatkan penggunaan bahan baku meningkat
meskipun jumlah unit industri menurun. Namun penurunan juga terjadi
yaitu pada tahun 2008 sebesar 0,28 %.

Rata-rata kenaikan harga bahan baku yang tinggi sekali ini mungkin
disebabkan oleh kelangkaan bahan baku tersebut seperti besi dan
kuningan, selain itu bisa juga disebabkan oleh kenaikan harga faktor-
faktor produksi dan ekonomi dari sumber bahan baku yang digunakan
seperti pada bahan baku lilin dan batu bara. Kemungkinan lonjakan harga
bahan baku ini mempunyai dampak yang sistemik terhadap beberapa
faktor produksi lainnya dan produksi itu sendiri. Seperti yang terlihat pada
tabel 2, dimana nilai bahan baku mengalami peningkatan harga dari tahun
ke tahun. Sedangkan tenaga kerja cenderung mengalami penurunan setiap
tahunnya, kemungkinan peningkatan harga bahan baku menyebabkan
tenaga kerja dikurangi untuk meminimalkan biaya. Sedangkan modal
mengalami penurunan dari tahun ke tahun.

Jika dikaitkan dengan data yang tersaji pada tabel 1 terlihat bahwa
jumlah unit usaha yang cenderung menurun. Penurunan ini kemungkinan

juga disebabkan kenaikan harga bahan baku yang menyebabkan beberapa



unit usaha yang tidak memiliki cukup modal untuk berusaha, memutuskan
untuk menutup usaha mereka. Selain itu penurunan jumlah produksi
kemungkinan juga disebabkan hal tersebut, meskipun nilai produksinya
meningkat.

Peningkatan baik secara besar maupun kecil dari industri kecil logam
di nagari Sungai Pua ini tidak terlepas dari jumlah modal, tenaga kerja dan
bahan baku yang diperlukan untuk menghasilkan produk. Seperti yang
diketahui bahwa jumlah modal merupakan faktor penentu kelangsungan
suatu industri dapat bertahan. Banyaknya industri kecil yang gulung tikar
salah satunya penyebabnya adalah kekurangan modal. Tenaga kerja juga
sangat menentukan tingkat keberhasilan sebuah industri dapat berjalan.
Begitu pula dengan bahan baku sangat menentukan tingkat keberhasilan
industri tersebut.

Jika ditarik kesimpulan sementara berdasarkan kedua tabel di atas,
maka dapat dilihat bahwa bahan baku adalah faktor yang paling
menentukan dalam produksi industri kecil logam di nagari Sungai Pua.
Terlihat pada tabel bahwa bahan baku meningkat setiap tahun, seiring
dengan itu jumlah unit usaha, jumlah unit produksi yang dihasilkan, modal
dan tenaga kerja cenderung mengalami penurunan.

Salah satu daerah terbesar dengan industri yang mengolah bahan-
bahan dari logam di wilayah kabupaten Agam terdapat di nagari Sungai
Pua. Berdasarkan data di atas, kita juga dapat mengetahui bahwa jumlah

industri kecil logam di nagari Sungai Pua cukup banyak. Artinya banyak



keluarga yang menggantungkan perekonomiannya pada industri kecil
logam ini, sedangkan dari tahun ke tahun jumlah unit usaha semakin
menurun. Hal ini dapat menyebabkan penurunan jumlah tenaga kerja dan
jumlah produksi yang dihasilkan.

Industri kecil logam di nagari Sungai Pua merupakan industri rumah
tangga yang tidak semua daerah memilikinya, dan ini merupakan potensi
daerah yang patut untuk dikembangkan dan dilestarikan. Selain itu melihat
masalah yang dihadapi oleh industri kecil ini dalam modal, tenaga kerja
dan bahan baku untuk memproduksi logam ini pada masa yang akan
datang, maka penulis merasa perlu dilakukan penelitian mengenai industri
kecil logam di nagari Sungai Pua. Untuk itu penulis memberi judul
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Industri Kecil Logam di

Nagari Sungai Pua”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka ada
beberapa masalah yang dapat diteliti, masalah tersebut dapat diidentifikasi
sebagai berikut:
1. Dari segi modal, umumnya yang digunakan hanya modal sendiri.
Kalaupun ada pinjaman, tidak semua industri mendapatkannya.

Artinya ada keterbatasan modal.



2. Rendahnya produkstifitas dan keahlian tenaga kerja serta
pengalaman yang masih rendah untuk dapat meningkatkan
produksi yang lebih baik.

3. Kesulitan penawaran dan distribusi produk dalam hal ini lebih
menyertai kelancaran pemasaran.

4. Fasilitas dari sarana usaha yang mendukung.

5. Pemakaian teknologi yang masih sederhana meyebabkan
keterbatasan =~ dalam memproduksi dan hasil yang kurang

memuaskan.

C. Pembatasan Masalah
Mengingat berbagai keterbatasan yang penulis miliki, serta agar
terpusatnya pembahasan penelitian ini maka penulis perlu membatasi
masalah yang akan diteliti yaitu pada modal, jam kerja per tenaga kerja
dan bahan baku per tenaga kerja terhadap produksi industri logam di

nagari Sungai Pua.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah adalah
sebagai berikut:
1. Sejauhmana modal berpengaruh terhadap jumlah produksi industri

kecil logam di nagari Sungai Pua?
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2. Sejauhmana jam kerja per tenaga kerja berpengaruh terhadap
jumlah produksi industri kecil logam di nagari Sungai Pua?

3. Sejauhmana jumlah bahan baku per tenaga kerja berpengaruh
terhadap jumlah produksi industri kecil logam di nagari Sungai
Pua?

4. Sejauhmana modal, jam kerja per tenaga kerja dan jumlah bahan
baku per tenaga kerja berpengaruh terhadap jumlah produksi

industri kecil logam di nagari Sungai Pua?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis:

1. Pengaruh jumlah modal terhadap jumlah produksi industri kecil
logam di nagari Sungai Pua.

2. Pengaruh jam kerja per tenaga kerja terhadap jumlah produksi
industri kecil logam di nagari Sungai Pua.

3. Pengaruh jumlah bahan baku per tenaga kerja terhadap jumlah
produksi industri kecil logam di nagari Sungai Pua.

4. Pengaruh secara bersama-sama modal, jam kerja per tenaga kerja
dan bahan baku per tenaga kerja terhadap produksi industri kecil

logam di nagari Sungai Pua.
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F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat:

1. Bagi penulis: menambah pengetahuan tentang masalah-masalah
yang sedang dihadapi pada industri kecil serta dapat memberikan
sumbangan pikiran untuk mengatasi hal tersebut sekaligus sebagai
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program
studi Ekonomi Pembangunan FE Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pihak pengusaha industri: menjadi bahan pertimbangan guna
membuka diri dalam menerima berbagai perubahan baru agar
produksi yang dicapai dalam kualitas dan kuantitas yang
menguntungkan.

3. Bagi Dinas Perindustrian dan Perdagangan: diharapkan sebagai
dasar pertimbangan untuk menyusun kebijaksanaan terhadap
perkembangan industri kecil.

4. Bagi penulis selanjutnya: sebagai acuan dan referensi dalam
menyusun kajian teoritis dan bahan dasar, dapat memperoleh

pengetahuan teoritis maupun praktis dalam usaha ini.
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